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Pembahasan RUU Sisdiknas Lebih Baik Ditunda

Pegiat pendidikan dari Vox Po-

puli Institute, Indra Charismiadji

di Jakarta, Minggu (28/8) menye-

butkan, RUU tersebut seharus-

nya dikerjakan secara transparan

dan publik ikut terlibat karena di-

rancang untuk menggabungkan

tiga UU sekaligus, yaitu UU

Sisdiknas, UU Pendidikan Tinggi

dan UU Guru dan Dosen serta 23

UU yang harus terintegrasi.

"Jangan main-main dengan

pendidikan dan jangan memba-

hasnya di 'ruang gelap' tanpa

melibatkan partisipasi seluruh

pemangku kepentingan. Sekali

salah melangkah, dampaknya

bisa puluhan tahun kemudian.

DPR harus tegas menunda ma-

suknya RUU Sisdiknas ke dalam

Prolegnas Prioritas 2022. Kami ti-

dak ingin UU Sisdiknas harus

berakhir di gugatan Mahkamah

Konstitusi," paparnya. 

Seperti diketahui, pemerintah

melalui Kemendikbudristek me-

ngajukan RUU Sisdiknas dalam

Program Legislasi Nasional

(Prolegnas) Prioritas 2022.

Selama ini, kata Indra, proses

pembahasan RUU Sisdiknas

sama sekali tidak transparan.

Para pemangku kepentingan

hanya diminta datang untuk ab-

sensi dan mendengarkan pa-

paran. "Prosesnya harus melibat-

kan publik secara lebih bermakna

dan mewakili seluruh Indonesia.

Prosesnya tidak bisa hanya diba-

has di Jakarta," tegasnya.

Seharusnya, RUU Sisdiknas di-

awali dengan penyusunan peta

jalan pendidikan yang disusun

dan dibuat oleh Panitia Kerja

Nasional yang mewakili berbagai

elemen. Hal itu juga telah dibahas

berulang kali dalam rapat-rapat

Komisi X DPR.

Pandangan senada disampai-

kan oleh Presiden Joko Widodo

saat menerima delegasi Aliansi

Penyelenggara Pendidikan Indo-

nesia (APPI) di Istana Negara be-

berapa waktu lalu. Presiden tidak

ingin lagi setiap ganti menteri

ganti kurikulum.

Sementara itu, Wakil Ketua

Umum Bidang Pendidikan NU

Circle Ahmad Rizali meminta ma-

syarakat dan seluruh pemangku

kepentingan bidang pendidikan

ikut bergerak menolak masuknya

RUU Sisdiknas di prolegnas dan

disahkan diam-diam.

Guru Besar Ilmu Politik Uni-

versitas Pendidikan Indonesia

Prof Cecep Dharmawan mengata-

kan, rancang bangun dari sub-

stansi rancang materi RUU Sis-

diknas tidak cukup mewakili UU

sebelumnya. Kemudian, beberapa

pasal dalam draf RUU Sisdiknas

memiliki dasar yang lemah.

Sebelumnya, Kepala Badan

Standar, Asesmen, dan Kuriku-

lum Pendidikan (BSKAP) Kemen-

dikbudristek Anindito Aditomo

mengatakan RUU Sisdiknas

mengintegrasikan dan mencabut

tiga Undang-Undang terkait pen-

didikan.    (Ati)
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BAKTI SOSIAL SMKN 1 YOGYA: Untuk melatih kepekaan

dan kesetiakawanan sosial serta menyemarakkan hari ja-

di ke-61 SMK Negeri 1 Yogyakarta mengadakan bakti

sosial berupa pembagian 158 paket sembako. Kegiatan

tersebut berlangsung di Dusun Pakel Kalurahan Panjang

Saptosari Gunungkidul. Kepala SMKN 1 Elyas SP MEng

mengatakan, kepekaan dan solidaritas siswa bisa dilatih

lewat berbagai cara di antaranya melalui bakti sosial. 

Machine Learning 

Cabang Ilmu Era IoT
YOGYA (KR) - Machine Learning menjadi salah satu

cabang ilmu yang penting  di era Internet of Things

(IoT). Karena, implementasi Machine Learning bisa di-

gunakan untuk mengambil kesimpulan dari data-data

yang besar (big data) untuk keperluan tertentu, misal-

nya pembuatan klaste (clustering).

Ketua Pelaksana Summer Course, Dr Puguh Wahyu

Prasetyo MSc mengatakan, untuk mendukung hal itu

program studi S1 Pendidikan Matematika dan Mate-

matika Universitas Ahmad Dahlan (UAD) bekerjasama

dengan Departemen Matematika Universiti Malaysia

Terengganu menyelenggarakan Summer Course de-

ngan topik 'Summer Course on Machine Learning:

Study Case on K-Means Clustering for Customer

Segmentation'. Pelaksanakan program ini dimulai

Senin-Minggu (22-28/8). 

Hadir kegiatan tersebut Wakil Dekan FKIP UAD, Dr

Dody Hartanto MPd dan Dekan FAST UAD, Dr Yudi Ari

Adi MSi serta Kaprodi S1 Pendidikan Matematika dan

S1 Matematika UAD Uswatun Khasanah MSc dan Joko

Purwadi MSc. 

Materi summer course dengan narasumber Dr

Maharani Abu Bakar MSi (UMT), Sugiyarto PhD

(UAD), Dr Burhanudin A N, MSc (UAD), Dr Puguh WP

MSc (UAD) dan Joko Eliyanto, MPd (Alumni S1

Matematika UAD). Kegiatan ini dirancang dapat dikon-

versi menjadi mata kuliah Pemodelan Matematika

sebesar 2 angka kredit (SKS) sebagai bentuk dukungan

dalam program Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka

(MBKM). (Jay)

Penerima Beasiswa IISMA
Siap Jadi Warga Global

SLEMAN (KR) - Para penerima beasiswa IISMA

mengemban misi mengembangkan diri dalam disiplin pili-

han, kemampuan berbahasa internasional dan memperlu-

as perspektif. Selain itu, juga lebih siap menjadi warga

global. Dalam hal ini pemahaman lintas budaya sangat

penting, namun pemahaman beragam keunikan budaya

juga perlu. Meski harus menyadari bila keunikan setiap

negara tetap ada.

"Kesiapan sebagai warga global tidak lepas dari kemam-

puan menempatkan diri," ujar Rektor UII Prof Fathul

Wahid PhD ketika melepas peserta penerima beasiswa

Indonesian International Student Mobility Awards (IISMA)

Kemendikbudristek dari Kampus UII Jalan Kaliurang KM

14,5, Jumat (26/8). UII melepas 7 mahasiswa dan 4 di an-

taranya adalah mahasiswa Prodi Arsitektur.

Ketujuh penerima beasiswa dari arsitektur adalah

Fazrin Novira Rizky (Universidad  de Granada), Fitri

Amalia Rafi (Middle East Technical University), Alisya

Zahra Noor Adrevi (Universitat Pompeu Fabra) dan

Zabrina Kartikaning Palupi (Arizona Satet University).

Kemudian Annisa Ramadhani Wjayanto Putri (HI

Michigan Sate University), Lalu Muh Syamaidzar Tandur

Alam (HI-IP University of Padua) dan Muhammad Arif

Santoso (PBI University of California Davis).               (Fsy)

UNS Gelar Wisuda Luring Pertama
SOLO (KR) - Inilah

suasana hangat dan gembi-

ra yang terlihat dalam wi-

suda luring pertama di

Universitas Sebelas Maret

(UNS) Solo, Sabtu (27/8),

setelah 2 tahun lebih dige-

lar secara daring. Sebanyak

1.017 wisudawan bisa tam-

pil maksimal dan bergembi-

ra bersama keluarga di

kampus Kentingan.

Wisuda luring sudah la-

ma dinantikan. Mereka dari

Sekolah Pascasarjana 43

orang, 33 Fakultas Ilmu

Budaya (FIB), 36 Fakultas

Ilmu Sosial dan Politik

(Fisip), 124 Fakultas Eko-

nomi dan Bisnis (FEB), 83

Fakultas Kedokteran (FK),

74 Fakultas Teknik (FT),

319 Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan (FKIP), 23

Fakultas Keolahragaan

(FKOR), 59 Fakultas Mate-

matika dan Ilmu Penge-

tahuan Alam (FMIPA), 16

Fakultas Seni Rupa dan

Desain (FSRD) serta 43 dari

Sekolah Vokasi.

Wakil Rektor Akademik

dan Kemahasiswaan, Prof

Ahmad Yunus menjelas-

kan, tercatat 515 wisu-

dawan berpredikat cum-

laude. Dari sekian wisuda-

wan itu, ada seorang yang

lulus dengan capaian luar

biasa. Ia adalah Dr

Muhammad Yunus Anis

dari Program Studi (Prodi)

S3 Linguistik dengan

masa studi 2 tahun 5 bu-

lan meraih IPK 3,98.

(Qom)

EKONOMI Kinerja Unit Usaha Syariah Tumbuh Lebih Pesat

Akibatnya, alih-alih

akan mempercepat per-

tumbuhan market share,

sebaliknya membuat per-

bankan syariah tidak

kompetitif.

Hal ini tentu bertenta-

ngan dengan arahan kon-

solidasi perbankan dari

OJK yang mendorong

penguatan modal untuk

menghadapi krisis finan-

sial di masa mendatang

serta menghadapi skala

bisnis lebih besar. Padahal

secara umum, pertumbu-

han perbankan Syariah

yang menggunakan model

bisnis UUS lebih cepat dan

tentunya turut mendorong

pertumbuhan perbankan

Syariah lebih pesat.

Dalam 6 tahun terakhir,

pertumbuhan perbankan

Syariah tanpa UUS hanya

akan mencapai 13 persen

(CAGR), namun dengan

kontribusi UUS pertum-

buhan rata-rata diperce-

pat menjadi 15 persen.

"Dengan berbagai aspek

keunggulan UUS,  agar

model bisnis UUS dapat

dipertahankan. Karena

model bisnis UUS dapat

memberikan kontribusi

positif yang signifikan

dalam langkah strategis

pertumbuhan dan per-

kembangan perbankan

syariah di Indonesia," kata

Direktur Syariah Banking

CIMB Niaga Pandji P.

Djajanegara, dalam acara

Media Training & Outing

CIMB Niaga Syariah di

Bali, Kamis - Jumat, (25-

26/8).

Sebelumnya, insan per-

bankan syariah di Indo-

nesia dan Asosiasi Bank

Syariah Indonesia (AS-

BISINDO) mendukung

Rancangan Undang-Un-

dang Pengembangan dan

Penguatan Sektor Keua-

ngan (RUU P2SK) yang

menghapuskan kewajiban

pemisahan (spin-off) Unit

Usaha Syariah (UUS) dari

Bank Induk di tahun 2023.

Dalam RUU P2SK terse-

but, diatur mengenai ke-

wajiban pemisahan untuk

UUS hanya berlaku apabi-

la porsi aset telah menca-

pai 50 persen atau lebih

dari Bank Induknya.

"Hadirnya RUU P2SK

tersebut menjadi harapan

baru bagi para insan per-

bankan syariah, khusus-

nya UUS, yang saat ini te-

ngah menghadapi tenggat

untuk melakukan spin-off

dari Bank Induknya pada

tahun 2023 sesuai amanat

UU No 21 tahun 2008 ten-

tang Perbankan Syariah.

Amanat UU Perbankan

Syariah tersebut sejatinya

memiliki tujuan mulia,

yaitu meningkatkan per-

tumbuhan dan memper-

kuat perbankan syariah di

Indonesia. Namun, berka-

ca dari kondisi perbankan

syariah saat ini, penera-

pan kebijakan spin-off

UUS pada 2023 dikhawa-

tirkan kontra produktif

dari tujuan tersebut," ujar

Pandji. (Lmg)

DENPASAR (KR) - Direktur Syariah Bank-

ing CIMB Niaga Pandji P Djajanegara mengata-

kan, jika kewajiban spin-off atau pemisahan

Unit Usaha Syariah (UUS) dari bank induk  di-

terapkan pada 2023, akan lahir sekitar 21 Bank

Umum Syariah (BUS) baru dengan modal cekak

dan kemampuan terbatas. 

JAKARTA (KR) - Sejumlah pegiat pendidikan mendorong

agar DPR menunda pembahasan Rancangan Undang-un-

dang (RUU) Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Usulan

penundaan itu, karena proses penyusunannya dinilai terbu-

ru-buru, kurang melibatkan ahli dan masyarakat.

Grab dan Ovo Bidani Lahirnya Jutaan UMKM
JAKARTA (KR) - Grab

dan OVO memperkenalkan

@GrabMerchantID sebagai

portal informasi satu pintu

untuk Usaha Mikro, Kecil

dan Menengah (UMKM).

Inisiatif Grab dan OVO ini

adalah untuk mendukung

upaya pemerintah dalam

mendorong lahirnya pelaku

UMKM baru dan memper-

cepat adopsi digital pelaku

usaha. 

Menteri Koperasi dan

Usaha Kecil dan Menengah

Teten Masduki mengapresi-

asi Grab dan OVO dalam

menginisiasi solusi digital

ini. "Pemerintah terus men-

dorong UMKM untuk ter-

hubung ke dalam ekosistem

digital agar bisa meman-

faatkan potensi ekonomi

digital Indonesia yang di-

proyeksikan mencapai Rp

4.500 triliun pada tahun

2030," jabar Teten. 

Sementara Country Ma-

naging Director of Grab

Indonesia, Neneng Goena-

di mengaku percaya akan

potensi UMKM Indonesia.

"Sejak pandemi hingga

Mei 2022 tercatat lebih

dari 2 juta UMKM sudah

didigitalisasi melalui eko-

sistem Grab dan OVO. Ka-

mi berharap dengan ada-

nya solusi UMKM terpadu

ini, kami dapat membi-

dani lahirnya jutaan pela-

ku-pelaku UMKM baru di

Indonesia," ujarnya. 

(Sal)

'MyDigiLearn' Raih Anugerah Inovasi

KR-Istimewa

Jemy Confido dengan penghargaan untuk MyDigiLearn.

JAKARTA (KR) - PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk

(Telkom) kembali meraih penghargaan atas inovasi bisnis-

nya. Kali ini, penghargaan diberikan IDX Indonesia pada

ajang IDX Channel Anugerah Inovasi Indonesia (ICAII)

2022. Telkom menerima Piala Penghargaan Utama kate-

gori Produk dan Model Bisnis atas inovasi 'MyDigiLearn'. 

Anugerah ini diberikan atas inovasi Telkom yang dapat

memenuhi kepentingan perusahaan saat ini, namun tidak

melupakan kepentingan generasi yang akan datang. Baik

dalam hal sosial maupun ekonomi mencakup tanggung

jawab sosial perusahaan, tata kelola perusahaan, strategi

berkelanjutan lainnya.

Penghargaan diterima Senior General Manager Telkom

Corporate University Center (TCUC) Jemy Confido di

Hotel JS Luwansa dalam acara yang juga dihadiri Juri

Kehormatan, Menko Perekonomian Airlangga Hartarto.

Direktur Human Capital Management (HCM) Telkom

Afriwandi menyatakan, anugerah ini apresiasi untuk selu-

ruh insan Telkom yang tak henti berinovasi.                (San)

KR-Istimewa

Teten Masduki bersama jajaran Grab Indonesia. 

Nilai Tukar Petani DIY
MENURUT BPS

(2022a), Nilai Tukar Petani
(NTP) merupakan rasio an-
tara Indeks Harga yang di-
terima oleh petani (It) dan
Indeks Harga yang dibayar
oleh petani (Ib). Selanjut-
nya BPS (2022a)  menje-
laskan bahwa penghitung-
an NTP dilandasi pemikiran
bahwa sebagai agen eko-
nomi, baik sebagai produ-
sen dan konsumen, petani
memproduksi hasil pertani-
an yang kemudian hasilnya
dijual. Petani juga merupa-
kan konsumen yang mem-
beli barang dan jasa untuk
kebutuhan hidupnya seha-
ri-hari. Dalam berproduksi
petani juga mengeluarkan
biaya produksi dalam us-
ahanya untuk mempro-
duksi komoditas/ produk
pertanian.

Hasil perhitungan NPT
dapat diartikan sebagai
berikut (BPS, 2022b), jika
NTP > 100, maka Indeks
Harga yang diterima oleh
petani (It) lebih besar dari-
pada Indeks Harga yang
dibayar oleh petani (Ib). Pe-
tani mengalami kenaikan
dalam hal perdagangan ke-
tika rata-rata tingkat harga
yang mereka terima me-
ngalami kenaikan yang le-
bih cepat daripada tingkat
rata-rata harga yang diba-
yarkan.

Jika NTP=100 dapat di-
artikan hubungan secara
umum antara tingkat harga
komoditas yang dijual pe-
tani dan harga barang yang

dibeli petani sama. Harga
pertanian secara umum di-
anggap setara antara ting-
kat harga komoditas yang
dijual petani dan harga
barang yang dibeli petani.

Selanjutnya jika NTP <
100 maka Indeks Harga
yang diterima oleh petani
(It) lebih kecil daripada In-
deks Harga yang dibayar
oleh petani (Ib). Petani me-
ngalami penurunan dalam
hal perdagangan ketika
harga yang mereka bayar
mengalami kenaikan yang
lebih cepat daripada harga
yang mereka terima.

Berdasarkan tabel di
atas, NTP Daerah Istime-
wa Yogyakarta (DIY) pada
bulan Juli 2022 sebesar
96,90. Ini berarti terjadi pe-
nurunan sebesar 0,21 per-
sen dibandingkan NTP pa-
da bulan Juni 2022. NTP
DIY paling rendah jika di-
bandingkan dengan NTP
provinsi lain di Pulau Jawa.
Selanjutnya jika dibanding-

kan dengan NTP Nasional,
NTP juga lebih rendah
karena NTP Nasional
sebesar 104,25 per Juli
2022. NTP Nasional juga
menurun 1,61 persen jika
dibandingkan Juni 2022.

NTP DIY ke depam
harus ditingkatkan (NTP >
100). Untuk itu diperlukan
dukungan kebijakan yang
dapat mendongkrak NTP.
Dari sisi petani sendiri di-
harapkan meningkatkan
produktivitas hasil produksi
dengan intensifikasi perta-
nian yang didukung oleh
pemerintah dan pemangku
kepentingan lain. Dari sisi
eksternal, harga barang
dan jasa non pertanian ha-
rus stabil sehingga mendu-
kung pengendalian inflasi.
Jika kedua hal tersebut da-
pat dipenuhi maka NTP
DIY akan meningkat. 

(Dr Y Sri Susilo SE MSi.
Dosen FBE UAJY,

Sekretaris ISEI Cabang
Yogyakarta)
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Suasana wisuda secara langsung di UNS.


